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RELATIVITAS BUDAYA DAN BERLANGSUNGNYA
BUDAYA BACHA BAZI DI AFGANISTAN PASCA
PEMERINTAHAN TALIBAN

ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan isu pelanggaran HAM yang dilakukan oleh
masyarakat Afganistan terhadap anak laki-laki melalui budaya bacha bazi.
Budaya yang konservatif di Afganistan menyebabkan pemisahan antara laki-laki
dan perempuan sehingga bacha bazi berfungsi untuk menjadi alat pemenuh
kebutuhan seksual masyarakat pria di Afganistan. “Women are for children, boys
are for pleasure” merupakan kalimat terkenal yang menjelaskan budaya bacha
bazi bagi masyarakat Afganistan. Meskipun sangat normal, bacha bazi tabu untuk
dibicarakannya sehingga praktiknya dilakukan secara tersembunyi. Rezim Taliban
pada 1996-2001 mampu menghapuskan budaya bacha bazi, namun dengan
jatuhnya rezim tersebut, budaya ini semakin menyebar. Organisasi domestik
maupun internasional, serta tentara asing di Afganistan telah mengupayakan
penghapusan budaya tersebut, namun ditemui kesulitan. Sehingga penelitian ini
dilakukan untuk menjawab bagaimana budaya bacha bazi dapat berlangsung
pasca pemerintahan Taliban. Penelitian ini menggunakan teori relativitas budaya
untuk menjelaskannya. Metodologi penelitian adalah dengan metode kualitatif
eksplanatif melalui teknik pengumpulan data dengan studi pustaka. Hasil
penelitian ini adalah membuktikan bahwa relativitas budaya menjadikan budaya
ini tetap berlangsung di Afganistan meski telah melanggar HAM.

Kata Kunci: Bacha bazi, Taliban, Pelanggaran HAM, Relativitas Budaya.



CULTURAL RELATIVITY AND THE OCCURRENCE OF
BACHA BAZI IN AFGHANISTAN POST TALIBAN REGIME

ABSTRACT

This research explains the issue of opposing human rights carried out by
the people of Afghanistan against boys through the bacha bazi culture. The
conservative culture in Afghanistan led to a separation between men and women,
thus bacha bazi serves to be a means of fulfilling the sexual needs of the male
community in Afghanistan. “Women are for children, boys are for pleasure” is a
famous sentence that explains the culture of bacha bazi for the people of
Afghanistan. Although very normal, bacha bazi is taboo to talk about so that the
practice is done in secret. The Taliban regime in 1996-2001 was able to abolish
the bacha bazi culture, but with the fall of the regime, this culture is increasingly
spreading. Domestic and international organizations, as well as foreign troops in
Afghanistan, have sought to eradicate the culture, but have encountered
difficulties. So this research was conducted to answer how the bacha bazi culture
can take place after the Taliban government. The research methodology is an
explanative qualitative method through data collection techniques with a literature
study. The results of this study are proof that cultural relativity keeps this culture
going on in Afghanistan despite violating human rights.

Keywords: Bacha bazi, Taliban, Human Rights Violence, Cultural Relativity.
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